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Abstract  

In today's complex and fast-paced world, the need for resilient and responsive leadership is increasingly urgent. 

Developing student leadership in an educational setting is a multi-stakeholder endeavor that requires joint efforts 

from various stakeholders. This research uses a qualitative method emphasizing comprehensive observation and 

understanding to produce a better understanding using a literature study approach and data collection through 

interviews at SMP Muhammadiyah 7 Surabaya. The PAI teacher's strategy in shaping student leadership involves 

various approaches and methods that focus on developing student character and leadership abilities. In addition, 

the integration of religious values and ethical principles into Islamic religious education is also emphasized as an 

effort to form a young generation that has integrity and strong leadership abilities. Collaboration between PAI 

teachers and other educators, as well as support from the school principal, is essential in developing student 

leadership through Islamic religious education. The synergy between religious values education and leadership 

development is the key to forming individuals who are ready to face future challenges with high integrity and 

social responsibility. 

Keywords: Leadership, Islamic Education, Character Development.  

Abstrak 

Dalam dunia yang kompleks dan serba cepat seperti saat ini, kebutuhan akan kepemimpinan yang tangguh dan 

tanggap semakin mendesak. Mengembangkan kepemimpinan siswa dalam lingkungan pendidikan merupakan 

upaya multipihak yang memerlukan usaha bersama dari berbagai pemangku kepentingan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan penekanan pada pengamatan dan pemahaman yang komprehensif untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih baik dengan menggunakan pendekatan studi pustaka dan pengumpulan 

data melalui wawancara di SMP Muhammadiyah 7 Surabaya. Strategi guru PAI dalam membentuk 

kepemimpinan siswa melibatkan berbagai pendekatan dan metode yang berfokus pada pengembangan karakter 

siswa dan kemampuan kepemimpinan. Selain itu, integrasi nilai-nilai agama dan prinsip-prinsip etika ke dalam 

pendidikan agama Islam juga ditekankan sebagai upaya untuk membentuk generasi muda yang memiliki 

integritas dan kemampuan kepemimpinan yang kuat. Kolaborasi antara guru PAI dengan pendidik lainnya, serta 

dukungan dari kepala sekolah, sangat penting dalam mengembangkan kepemimpinan siswa melalui pendidikan 

agama Islam. Sinergi antara pendidikan nilai-nilai agama dan pengembangan kepemimpinan merupakan kunci 

untuk membentuk individu yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan integritas dan tanggung jawab 

sosial yang tinggi. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pendidikan Islam, Pengembangan Karakter. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter kepemimpinan 

siswa. Pembelajaran nilai-nilai kepemimpinan seperti kemampuan berkomunikasi, mengambil 

keputusan, kerjasama dalam tim, kepemimpinan diri, dan berpikir kritis sangatlah penting untuk 

membentuk siswa menjadi pemimpin yang efektif (Kurniawan, 2024). Pengembangan keterampilan 

kepemimpinan siswa dapat dilakukan berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengintegrasikan 

pelajaran nilai dan etika dalam kurikulum yang membantu siswa memahami tanggung jawab dan 
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integritas yang melekat pada kepemimpinan (Toha, 2023). Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan melalui Organisasi Intera Siswa (OSIS) atau Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah (IPM) yang relevan dengan minat mereka. Ini membantu siswa dalam mengasah 

keterampilan komunikasi, manajemen waktu, dan kepemimpinan yang sangat diperlukan (Hati, 2023). 

Kepemimpinan siswa memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan bangsa. Siswa 

tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan akademis yang baik, tetapi juga untuk memiliki 

kualitas kepemimpinan yang memadahi (Kurniawan, 2024). Namun, siswa juga menghadapi berbagai 

kesempatan dan tantangan, salah satunya adalah ketidaksetaraan akses pendidikan yang dapat 

berdampak pada siswa dari latar belakang ekonomi rendah yang tidak memiliki kesempatan yang sama 

untuk terlibat ke dalam organisasi atau proyek ekstrakurikuler, selain itu siswa juga menghadapi 

tekanan akademik, sosial, dan ekonomi yang dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental 

mereka (Toha, 2023). Untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan kesempatan, penting bagi sekolah 

dan pendidik untuk mendorong siswa agar siap mengambil peran sebagai pemimpin di masa depan. 

Salah satu strateginya adalah memanfaatkan teknologi dalam menghadirkan para pemimpin sebagai 

pembicara di sekolah (Kurniawan, 2024). 

Dalam hal ini, guru pendidikan agama Islam berperan sebagai pengajar dan pendidik yang 

membantu siswa dalam memahami nilai-nilai agama Islam dan mengembangkan karakter religius. 

Mereka mengajar dan membimbing siswa dalam berbagai mata pelajaran PAI, seperti Al-Qur’an dan 

Hadits, serta Sejarah Islam. Berperan sebagai teladan dan model bagi siswanya, mereka juga harus 

memiliki karakter yang baik dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama Islam (Jamilah, 2021). 

Menggunakan berbagai metode, seperti metode keteladanan, pembiasaan, dan qishah untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan karakter yang baik (Dini, 2021). Guru PAI juga berperan sebagai 

pengarah dan pembimbing yang membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan. 

Mereka memberikan contoh perilaku yang baik dan membimbing siswa untuk memahami nilai-nilai 

yang penting, seperti rasa hormat, kejujuran, dan rasa tanggung jawab. Dalam pengembangan karakter 

siswa, guru PAI juga berperan aktif untuk mengembangkan karakter siswa, baik melalui berbagai 

macam kegiatan, seperti kegiatan kepemudaan, kegiatan sosial, dan kegiatan belajar alam. Dengan 

demikian, siswa dapat mengembangkan rasa percaya diri dan memiliki keterampilan kepemimpinan 

yang diperlukan untuk menjadi pemimpin yang efektif di masa depan (Kusuma, 2023). 

Penelitian ini mengambil sampel di SMP Muhammadiyah 7 Surabaya yang telah beroperasi 

lebih dari 30 tahun. Sekolah ini di bawah naungan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 

(Dikdasmen) Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Bubutan (Kemendikbudristek, n.d.). Dalam hal 

membentuk kepemimpinan siswa, SMP Muhammadiyah memiliki branding “Sekolahnya Para 

Pemimpin” yang tentunya mengarah kepada pembahasan ini. Branding tersebut terbentuk pada tahun 

2021 tepat pada Pandemi Covid-19 dan baru diresmikan pada tahun 2022 yang sekaligus melaunching 

logo baru SMP Muhammadiyah 7 Surabaya (Musthofa, 2022). Melalui branding tersebut, sekolah ini 

memiliki visi “Mewujudkan Generasi Pemimpin yang Qur’ani, Tangguh, Cerdas, dan Berprestasi”. 
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Dari visi tersebut sudah pasti jika sekolah ini menerapkan pembentukan kepemimpinan siswa melalui 

kegiatan-kegiatan kepemimpinan yang bernuansa religius. Penerapan religiusitas tersebut diterapkan 

melalui 7 Pembiasaan Islami, 7 Jaminan Mutu, dan sebagian dari 7 Program Unggulan (SMPM7, n.d.).  

Guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kepemimpinan siswa di SMP 

Muhammadiyah 7 Surabaya. Beberapa peran tersebut seperti, berperan sebagai pengajar dan pendidik 

yang membantu siswa dalam memahami nilai-nilai agama Islam dan mengembangkan karakter religius 

(Saefudin, 2020; Ubaidillah, 2018), sebagai teladan dan model bagi siswa yang sesuai dengan nilai-

nilai agama Islam (Saefudin, 2020), sebagai motivator dan pembimbing yang membantu siswa dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran religius (Fatayaurrohmah et al., 2023; Ubaidillah, 2018), 

sebagai pendorong kesadaran yang dapat membantu siswa dalam memahami pentingnya 

memperhatikan kepentingan orang lain dan nilai-nilai yang dihargai oleh masyarakat (Ubaidillah, 

2018), berperan dalam pengembangan karakter siswa (Fatayaurrohmah et al., 2023; Ubaidillah, 2018), 

menggunakan metode edutaiment untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Rohmah & Rusman, 2018), 

menerapkan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa (Ermawati, 

2016), menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika (N. Jannah, 2016), dan pengelolaan 

kepanduan yang dapat membentuk karakter kepemimpinan siswa (M. Jannah et al., n.d.). 

Strategi guru PAI dalam pembentukan kepemimpinan siswa di SMP Muhammadiyah 7 

Surabaya melibatkan berbagai pendekatan dan metode yang berfokus pada pengembangan karakter dan 

keterampilan kepemimpinan siswa. Poin-poin penting yang digunakan oleh guru PAI seperti, 

keteladanan, tutor, motivator, pembimbing, pengevaluasi, kolaborasi dengan orang tua, pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional, implementasi kepemimpinan, penggunaan media pembelajaran, 

pengembangan karakteristik, penggunaan teknologi, pembentukan karakter religius, pengembangan 

keterampilan kepemimpinan, dan masih banyak lagi (Lutfiana et al., 2022). Faktor pendukung dalam 

pelaksanaan pembentukan kepemimpinan siswa oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah 7 Surabaya, 

yaitu kapasitas pedagogi dan profesional guru yang baik, kreativitas dalam melaksanakan pembelajaran 

(Sinaga, 2023), penyampaian visi dan misi yang jelas, pembelajaran yang ramah siswa (Nopriyani & 

Hasanah, 2021), dan pengawasan terhadap anak sejak dini. Kemudian faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembentukan kepemimpinan siswa, yaitu kurangnya pendidikan orang tua, penyebab 

kurangnya pendidikan orang tua yang berakibat terhadap siswa, kurangnya pengawasan terhadap anak 

sejak dini, dan kurangnya dukungan dari masyarakat (Sinaga, 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menitikberatkan pada pengamatan dan 

pemahaman yang komprehensif untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baik dengan menggunakan 

pendekatan studi pustaka dan pengumpulan data melalui wawancara di SMP Muhammadiyah 7 

Surabaya. Proses wawancara tersebut dilakukan secara bertahap untuk memperoleh hasil yang 
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maksimal, pengambilan data dimulai dari Staff Kurikulum, Staff Ismuba, dan Kepala Sekolah selaku 

pemilik ide branding “Sekolahnya Para Pemimpin” yang satu-satunya sekolah Muhammadiyah dengan 

branding kepemimpinan, tentunya dengan adanya branding tersebut tidak meninggalkan nilai-nilai 

keagamaan (religius) terhadap peserta didik. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Salah satu upaya terbaik guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan 

kepemimpinan siswa ternyata melalui penggunaan metode mengajar yang memungkinkan siswa untuk 

memiliki kemampuan memimpin. Dengan menggunakan metode pengajaran yang bersifat interaktif 

dan partisipatif seperti dalam pembelajaran kooperatif, para guru PAI dapat mengajak siswa berinteraksi 

dengan cara yang beserta kolaborasi, berpikir kritis, dan pengambilan keputusan. Metode-metode 

tersebut tidak hanya memperdalam pengertian siswa tentang prinsip-prinsip agama Islam, tetapi juga 

melatih mereka untuk mengambil inisiatif dan menjadi pemimpin kelompok. Misalnya, ketika siswa 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan tertentu dalam proyek, mereka membangun kemampuan 

berkomunikasi, melakukan kerja sama, dan menyelesaikan konflik. Melalui pengalaman-pengalaman 

ini, siswa mulai menginternalisasikan keterbuhan tanggung jawab dan akuntabilitas yang penting dalam 

kepemimpinan yang efektif. 

Tidak hanya metode pengajaran yang efektif, tetapi juga teladan dan bimbingan yang diberikan 

oleh guru PAI sangat penting dalam mengembangkan kepemimpinan siswa. Para guru memberikan 

kepada siswa ideal seperti kejujuran, disiplin, dan rasa hormat, yang mereka inginkan menjadi bagian 

dari siswa. Dengan mewujudkan kebajikan positif mereka dalam interaksi dan praktik pengajaran, guru 

PAI membina budaya yang memungkinkan siswa meniru perilaku yang diinginkan. Lebih lanjut, 

bimbingan memungkinkan guru dalam hal ini untuk membantu siswa dalam pertumbuhan pribadi dan 

pengembangan kepemimpinan mereka, memberikan mereka motivasi dan dorongan ketika menghadapi 

kesulitan. Hubungan ini bisa sangat berguna karena siswa akan belajar menghargai kekuatan mereka 

serta kelemahan mereka dan dengan demikian bisa mempersiapkan mereka untuk aspirasi 

kepemimpinan di masa depan. 

Mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam ke dalam proses pendidikan Islam 

merupakan tujuan penting bagi guru pendidikan agama Islam, yang biasanya menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif seperti diskusi kelompok, studi kasus, ceramah, dan latihan. Setiap hari, 

sampaikan pentingnya prinsip-prinsip kepemimpinan Islam, termasuk kehormatan, disiplin, dan 

kolaborasi, nilai-nilai ini akan diinternalisasikan ke dalam kehidupan sehari-hari dan diterapkan di luar 

sekolah. Pentingnya prinsip-prinsip kepemimpinan Islam di dunia yang kompleks dan serba cepat saat 

ini, kebutuhan akan kepemimpinan yang tangguh dan responsif semakin mendesak. Para pendidik harus 

secara konsisten menekankan relevansi dan penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam konteks saat ini, 

agar siswa tidak hanya memahami, tetapi juga mampu mempraktikannya dalam interaksi sosial dan 

profesional mereka. Melalui penerapan yang berkelanjutan dan integratif, diharapkan generasi muda 
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akan tumbuh menjadi individu yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berkarakter kuat, mampu 

menghadapi tantangan zaman dengan penuh integritas dan sikap saling menghormati. Keterampilan ini 

sangat krusial untuk membentuk masyarakat yang harmonis dan berkeadilan, yang pada gilirannya akan 

mendorong kemajuan dan kesejahteraan bersama. 

Di antara berbagai teori kepemimpinan yang tersedia, konsep kepemimpinan Islam khususnya 

sangat menonjol karena fokusnya pada moralitas, integritas, dan manfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan mengomunikasikan prinsip-prinsip ini secara konsisten kepada siswa, para 

pendidik dapat mempromosikan konsep tanggung jawab etis dan kesadaran diri yang lebih besar 

daripada sekadar di kelas dan ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu prinsip dasar 

kepemimpinan Islam adalah kejujuran, atau "ketulusan" (Ikhlas). Prinsip ini lebih luas daripada sekadar 

kejujuran; prinsip ini mencakup keinginan yang tulus untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral 

yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap setiap tindakan yang diambil. Dalam konteks ini, kejujuran 

bukan hanya berkaitan dengan mengungkapkan kebenaran, tetapi juga melibatkan komitmen untuk 

menjaga integritas serta konsistensi antara kata dan perbuatan. Hal ini menciptakan fondasi yang kuat 

bagi para pemimpin untuk membimbing orang lain dengan cara yang positif dan konstruktif, serta 

membangun kepercayaan di antara anggota komunitas atau organisasi yang mereka pimpin. Kejujuran 

dan integritas menjadi landasan penting dalam menciptakan iklim kepemimpinan yang inklusif dan 

produktif, di mana setiap individu merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi dengan cara 

yang signifikan. 

Melalui kegiatan organisasi, acara sosial, dan kompetisi keagamaan, kita juga dapat 

meningkatkan potensi siswa untuk memimpin. Melalui Kegiatan Organisasi, meningkatkan potensi 

kepemimpinan siswa merupakan hal yang sangat penting di dunia modern. Memanfaatkan kekuatan 

kegiatan organisasi, acara sosial, dan kompetisi keagamaan dalam upaya mengembangkan potensi 

kepemimpinan pada kaum muda merupakan metode yang beragam untuk melakukannya. Dengan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan tersebut, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman 

berharga, tetapi juga dapat belajar untuk bekerja sama, berkolaborasi, dan berkomunikasi secara efektif 

dengan orang lain. Ini tentunya akan mengasah kemampuan mereka dalam mengambil keputusan dan 

menerapkan strategi yang tepat dalam berbagai situasi. Selain itu, keterlibatan dalam organisasi dan 

kompetisi semacam itu memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan mengasah bakat 

kepemimpinan mereka, sehingga dapat mempersiapkan mereka untuk tantangan yang lebih besar di 

masa depan. Terlibat dalam kegiatan sosial juga menciptakan lingkungan yang mendukung di mana 

siswa dapat saling belajar dan bertukar pengalaman, sekaligus membangun jaringan yang bermanfaat 

untuk perkembangan pribadi dan profesional mereka.  

Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memimpin tetapi juga untuk menanamkan keterampilan hidup yang penting seperti kerja sama tim, 

komunikasi. Guru PAI berkomitmen untuk mengingatkan kita tentang perilaku yang baik dan nilai-nilai 

moral, dan juga memberikan contoh-contoh motivasi dan moral yang baik berdasarkan kisah asli 
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Rasulullah dan kisah-kisah orang-orang yang seharusnya termotivasi. Motivasi guru diharapkan dapat 

melahirkan pemimpin penghafal Al-Quran, pemimpin yang adil dan teladan yang baik bagi sahabat dan 

masyarakatnya. Mengembangkan keterampilan kepemimpinan dalam diri siswa sangat penting, karena 

peran pemimpin yang baik adalah untuk menuntun dan mengarahkan orang lain menuju tujuan yang 

positif. Dengan demikian, melalui kegiatan-kegiatan ini, diharapkan akan terbentuk generasi yang tidak 

hanya cakap secara akademis, tetapi juga memiliki integritas yang tinggi, serta mampu berkontribusi 

secara nyata kepada masyarakat. Pemahaman tentang nilai-nilai luhur yang diajarkan oleh Rasulullah 

harus menjadi landasan bagi setiap tindakan, sehingga siswa dapat menjadi agen perubahan yang 

membawa kebaikan dan kedamaian di lingkungan sekitarnya. Melalui cara ini, penerapan prinsip-

prinsip moral yang telah diajarkan dapat dilihat dalam keseharian mereka, yang pada gilirannya akan 

menginspirasi orang lain untuk melakukan hal yang sama. Hal ini juga akan menciptakan iklim yang 

lebih positif di dalam komunitas, di mana setiap individu berusaha untuk saling mendukung dan 

menghargai perbedaan yang ada (Nuryani, 2024). 

Sekolahnya Para Pemimpin memelihara jiwa seorang pemimpin dengan melatih siswa secara 

bertahap untuk menjadi imam untuk salat wajib dan kegiatan dakwah, serta untuk nilai-nilai 

kepemimpinan yang harus secara konsisten dimasukkan ke dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 

Pengembangan kepemimpinan siswa memerlukan kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam 

dengan guru mata pelajaran lainnya, sebagaimana halnya dengan pendidikan agama Islam. 

Mengembangkan kepemimpinan siswa dalam lingkungan pendidikan merupakan usaha yang 

melibatkan banyak pihak yang membutuhkan upaya bersama dari berbagai pemangku kepentingan. Hal 

ini khususnya berlaku dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), di mana integrasi nilai-nilai 

agama dan prinsip-prinsip etika dapat secara signifikan membentuk karakter dan kemampuan 

kepemimpinan siswa. 

Di dalam upaya menyempurnakan proses pendidikan kepemimpinan, sekolah tidak hanya 

sekadar berfokus pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan emosional siswa. 

Oleh sebab itu, penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya inklusif, 

melainkan juga kolaboratif, di mana siswa dapat belajar dari satu sama lain serta membangun 

keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk memimpin dengan bijaksana. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler seperti organisasi siswa, klub debat, dan kegiatan sosial juga dapat berfungsi sebagai 

media untuk melatih keterampilan kepemimpinan siswa. Melalui pengalaman langsung dalam 

organisasi dan kegiatan ini, siswa dapat belajar bagaimana mengelola konflik, membangun kerja sama 

tim, dan mengembangkan keterampilan komunikasi efektif, semua elemen yang sangat penting bagi 

seorang pemimpin. Dalam konteks ini, guru sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam 

membimbing siswa untuk merefleksikan pengalamannya dan menerapkan nilai-nilai kepemimpinan 

yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Kolaborasi antara guru PAI dan pendidik mata pelajaran lain sangat penting dalam 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa. Dengan pengintegrasian berbagai disiplin ilmu, siswa tidak 
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hanya belajar tentang nilai-nilai keagamaan, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam konteks 

sosial dan akademis. Selain itu, diperlukan pendampingan yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

potensi kepemimpinan siswa melalui kegiatan-kegiatan yang direncanakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam. Kegiatan tersebut harus dirancang sedemikian rupa, sehingga mampu melibatkan siswa 

secara aktif dan memberikan mereka ruang untuk mengekspresikan karakter kepemimpinan yang 

mereka miliki. Dengan mengkaji dampak hasil belajar peserta didik terhadap program pengembangan 

kepemimpinan melalui mata pelajaran PAI, maka dapat diukur kemajuan peserta didik secara lebih 

objektif. Hal ini sangat vital, terutama dalam menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pengembangan karakter siswa. Tentu saja, kami juga 

mempertimbangkan peran utama kurikulum PAI dalam mendukung visi sekolah untuk menghasilkan 

lulusan yang berkarakter dan pemimpin yang berkualitas.  

Dalam konteks ini, pentingnya sinergi antara pendidikan nilai-nilai religius dan pengembangan 

kepemimpinan tidak dapat diabaikan, karena keduanya saling melengkapi dalam membentuk individu 

yang tidak hanya berprestasi akademis, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab sosial. 

Dengan mengoptimalkan kerjasama antara guru PAI dan pendidik lainnya, serta menyediakan forum 

yang tepat bagi siswa untuk menerapkan kepemimpinan mereka, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

yang kondusif untuk pertumbuhan karakter dan kemampuan kepemimpinan siswa. Melalui pendekatan 

multi-disiplin ini, kami percaya bahwa generasi mendatang akan lebih siap menghadapi tantangan di 

era yang terus berkembang ini, sekaligus membawa nilai-nilai luhur sebagai pedoman dalam menjalani 

kehidupan (Fatmawati, 2024). 

Dalam konteks pengembangan kepemimpinan siswa melalui mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI), penting untuk mempertimbangkan kontribusi dari berbagai program yang 

diimplementasikan di Sekolahnya Para Pemimpin. Program-program ini tidak hanya berfokus pada 

pengembangan ilmu pengetahuan agama, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk membentuk 

karakter dan keterampilan yang esensial bagi seorang pemimpin. Misalnya, melalui kegiatan Ashabul 

Kahfi, peserta didik belajar tentang nilai-nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial dalam merawat 

rumah ibadah. Selain itu, Pembiasaan muroja'ah pagi menawarkan kesempatan bagi siswa untuk 

memperdalam pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an, yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa 

percaya diri mereka saat berdiskusi atau berbagi pengetahuan dengan teman-teman sebaya. Kegiatan 

seperti Kelas tahsin dan tahfidz merupakan contoh konkret dari upaya sekolah untuk meningkatkan 

kualitas bacaan dan hafalan siswa, di mana aspek ini sangat penting dalam memperkuat fondasi spiritual 

yang menjadi pondasi bagi kepemimpinan yang baik. 

Lebih lanjut, kegiatan Muhadhoroh memberikan platform bagi siswa untuk mengasah 

keterampilan berbicara di depan umum, yang merupakan keterampilan penting bagi seorang pemimpin. 

Pengalaman berdakwah di depan teman-teman setelah shalat dhuhur juga menciptakan suasana saling 

mendukung yang memungkinkan para siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri serta kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan baik. Terakhir, program Dakwah Remaja Keliling (Darling) menawarkan 
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kesempatan bagi siswa untuk silaturahmi dan berbagi pengetahuan agama di lingkungan mereka sendiri, 

yang selanjutnya mendorong mereka untuk menjadi agen perubahan di komunitas. Melalui seluruh 

rangkaian program yang integratif ini, Sekolahnya Para Pemimpin berupaya menciptakan generasi 

pemimpin yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual serta 

kemampuan sosial yang kuat. 

Kepala Sekolah mendukung guru PAI untuk memandu siswa menjadi pemimpin melalui 

pemberian motivasi aktif. Guru PAI diharapkan menjadi teladan bagi siswa dengan memberikan 

motivasi, nasehat, dan pelajaran yang menyenangkan secara lebih rutin. Kurangnya minat merupakan 

hambatan yang umum dalam mengajar siswa untuk menjadi pemimpin. Ini adalah kendala utama yang 

timbul akibat kemalasan dalam prosesnya, dan ini juga akan berdampak pada sekolah-sekolah lain yang 

tidak memiliki Leadership Branding. Serta waktu yang berbenturan juga memberikan kendala yang 

dihadapi oleh Sekolahnya Para Pemimpin dalam mengembangkan program kepemimpinan siswa secara 

keseluruhan. Situasi ini memperlihatkan pentingnya dukungan yang konsisten dari pihak sekolah, 

termasuk kepala sekolah, dalam menciptakan iklim yang kondusif untuk pengembangan 

kepemimpinan. Kepala sekolah bisa menjadi penggerak utama dengan memfasilitasi pelatihan atau 

workshop bagi para guru PAI mengenai metodologi terbaru dalam mengajar kepemimpinan. Dengan 

demikian, guru tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang teori kepemimpinan, tetapi juga teknik-

teknik praktis untuk mengimplementasikannya di kelas.  

Lebih jauh, program pengembangan kepemimpinan harus melibatkan kegiatan yang 

memberdayakan siswa baik secara individu maupun kelompok. Siswa dapat diberikan kesempatan 

untuk terlibat dalam organisasi sekolah, menjalankan proyek komunitas, serta berpartisipasi dalam 

kompetisi-kejuaraan yang berfokus pada kepemimpinan. Selain itu, pembuatan struktur mentor di mana 

siswa senior membimbing siswa junior dapat membangun rasa tanggung jawab dan memperkuat 

keterampilan kepemimpinan di kalangan siswa. Sebaiknya perlu juga dilakukan evaluasi berkala 

terhadap program yang telah dijalankan. Melalui umpan balik yang konstruktif, kepala sekolah bersama 

guru PAI dapat mengetahui area mana saja yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Disamping itu, 

merayakan prestasi kecil siswa dalam hal kepemimpinan dapat memberikan dorongan positif yang 

mendorong siswa lain untuk turut terlibat. Ajang penghargaan ini menciptakan suasana kompetitif yang 

sehat dan menguatkan semangat kolaborasi di kalangan siswa. (Sapari, 2024). 

Sekolahnya Para Pemimpin memiliki visi untuk mewujudkan generasi pemimpin yang Qur’ani, 

tangguh, cerdas, dan berprestasi. Dalam hal ini, pembentukan generasi pemimpin tentunya harus 

memiliki jiwa-jiwa penghafal Al-Qur’an (Hafidz), memiliki ketangguhan di segala medan, cerdas 

dalam segala bidang, dan berprestasi baik di akademik maupun non-akademik. Sekolah ini memiliki 

misi yang berjumlah tujuh, diantaranya adalah membentuk karakter kepemimpinan yang berakhlaq 

mulia, tangguh, dan mandiri, mengimplementasikan tujuh pembiasaan Islami, membentuk program 

kepanduan dan kepemimpinan, melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an secara terpadu, membentuk 

kelas Takhassus, QCC, dan Boarding School, menerapkan pembelajaran yang efektif, aktif, dan 
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menyenangkan, serta membentuk kelas prestasi dan pembinaan khusus. Selain itu, untuk mewujudkan 

visi dan misi tersebut maka Sekolahnya Para Pemimpin mengkonsep dan membentuk Kurikulum 

Sekolahnya Para Pemimpin yang dipadukan dengan Kurikulum Merdeka Belajar, sehingga mampu 

mencetak generasi pemimpin yang Qur’ani, tangguh, cerdas, dan berprestasi (Muhammadiyah 7, 2024). 

  

KESIMPULAN 

Guru PAI menggunakan metode pengajaran interaktif dan partisipatif untuk mengembangkan 

kepemimpinan siswa, termasuk pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswa untuk 

berkolaborasi, berpikir kritis, dan mengambil inisiatif. Selain metode pengajaran, teladan dan 

bimbingan dari guru PAI juga penting dalam membentuk kepemimpinan siswa dengan membina 

budaya yang memungkinkan siswa meniru perilaku yang diinginkan. Integrasi prinsip-prinsip 

kepemimpinan Islam ke dalam pendidikan agama Islam juga ditekankan sebagai upaya untuk 

membentuk generasi muda yang memiliki integritas dan keterampilan kepemimpinan yang kokoh. 

Konsep kepemimpinan Islam menekankan moralitas, integritas, dan manfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan, dengan fokus pada kejujuran, tanggung jawab, dan kesadaran diri. Kegiatan organisasi, 

acara sosial, dan kompetisi keagamaan juga digunakan untuk meningkatkan potensi kepemimpinan 

siswa dengan mengasah keterampilan seperti kerja sama tim, komunikasi, dan pengambilan keputusan.  

Guru PAI berperan sebagai motivator dan memberikan contoh moral yang baik berdasarkan 

kisah-kisah teladan dalam agama. Sekolahnya Para Pemimpin memiliki berbagai program dan kegiatan 

yang dirancang untuk mengembangkan kepemimpinan siswa, termasuk pembiasaan agama, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan pengembangan karakter melalui berbagai aspek kehidupan siswa. Kolaborasi 

antara guru PAI dan pendidik lainnya, serta dukungan dari kepala sekolah, sangat penting dalam 

mengembangkan kepemimpinan siswa melalui pendidikan agama Islam. Program-program seperti 

Ashabul Kahfi, Pembiasaan muroja'ah pagi, Kelas tahsin, Muhadhoroh, dan Dakwah Remaja Keliling 

menyediakan kesempatan bagi siswa untuk memperdalam pemahaman agama, keterampilan berbicara 

di depan umum, dan pengalaman dalam berbagi pengetahuan agama dengan komunitas. Dengan fokus 

pada pengembangan karakter, keterampilan kepemimpinan, dan integritas, Sekolahnya Para Pemimpin 

memiliki visi untuk mencetak generasi pemimpin yang Qur’ani, tangguh, cerdas, dan berprestasi. 

Melalui penerapan program-program yang holistik dan kolaborasi antara berbagai pihak terkait, 

diharapkan akan tercipta lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pertumbuhan karakter dan 

kepemimpinan siswa. Sinergi antara pendidikan nilai-nilai agama dan pengembangan kepemimpinan 

menjadi kunci dalam membentuk individu yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan 

integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi. 
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